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LAMPIRAN 1 

Skema Kerja Penyiapan Ekstrak Etanol Biji Mahoni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Disortasi 

- Dikeringkan dengan oven pada suhu 50℃ 

selama 24 jam 

- Diserbukkan dengan belender 

- Di ayak dengan no. Mesh-16 

-  

Serbuk biji mahoni  

- Ditimbang 300 g 

- Ekstraksi metode maserasi dengan etanol 

96% selama 2 x 24 jam 

- Disaring dengan kertas saring 

Ekstrak etanol biji 
mahoni (Cair) 

- Diuapkan dengan rotary vacum 

evaporator  

Ekstrak etanol biji 
mahoni (Kental) 

Biji mahoni 500 g 
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Lampiran 2 

Skema Kerja Perlakuan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Pengukuran ke-I kadar kolesterol total 

KLP A 

 

Pengukuran ke-II 

kadar kolesterol total  

 

KLP B 

 

KLP C 

 

KLP D 

 

KLP E 

 

Pengukuran ke-III 

kadar kolesterol total 

 

- Ditimbang bobot  awal 

- Diadaptasikan 1 minggu 

- Diberikan pakan standar 

Diberikan pakan tinggi lemak 10 g per 

hari (diberikan dari hari pertama 

sampai hari ke-14) 

Diberikan pakan standar dari hari 

pertama sampai hari ke 28 
Pengukuran ke-I dihitung hari ke-1 

Pengukuran ke-II pada hari ke-14 Pengukuran ke-II pada hari ke-14 

Pengukuran ke-III pada hari ke-21 

Keterangan: 
KLP A : Pemberian larutan koloidal  natrium CMC 1%, dari hari ke-15 sampai hari ke 28 
KLP B : Pemberian simvastatin dengan dosis 0,18 mg/hari/200g BB tikus, dari hari ke-15 sampai hari ke 28  
KLP C : Pemberian ekstrak etanol biji mahoni dengan dosis 500 mg/kg BB tikus, dari hari ke-15 sampai hari ke 

28. 
KLP D : Pemberian ekstrak etanol biji mahoni dengan dosis 1000 mg/kg BB tikus, dari hari ke-15 sampai hari 

ke 28 
KLP E : Pemberian ekstrak etanol biji mahoni dengan dosis 1500 mg/kg BB tikus, dari hari ke-15  sampai hari 

ke 28 

KLP F : Kelompok tikus sehat, tanpa pemberian pakan tinggi lamak dan tanapa pemberian obat maupun 

ekstrak 

 Tikus putih (jantan) bobot 150-200 g 18 ekor 

KLP A  

3 ekor tikus 

 

KLP B  

3 ekor tikus 

 

KLP C  

3 ekor tikus 

 

KLP D  

3 ekor tikus 

 

KLP E  

3 ekor tikus 

 

Pengukuran ke-II 

kadar kolesterol total  

 

KLP F  

3 ekor tikus 

 

Pemberian natrium CMC, simvastatin, dan ekstrak etanol biji mahoni 

Pengukuran ke-IV 

kadar kolesterol total 

 

Pengukuran ke-IV pada hari ke-28 
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Lampiran 3 

Perhitungan dosis 

1. Dosis pemberian ekstrak 500 mg/kg BB 

a. Volume pemberian = 1 mL 

b. Dosis untuk 100 g BB = 
      

      
              

Jadi dosis pemberian ekstrak untuk tikus dengan BB 100  g 

adalah 50 mg 

c. Ekstrak untuk 100 mL            = 
     

    
                       

d. Konsentrasi ekstrak b/v          = 
   

      
          

e. Ekstrak yang ditimbang untuk suspensi 25 ml 

  
   

       
              

2. Dosis pemberian ekstrak 1000 mg/kg BB 

a. Volume pemberian = 1 mL 

b. Dosis untuk 100 g BB = 
       

      
               

Jadi dosis pemberian ekstrak untuk tikus dengan BB 100  g 

adalah 100 mg 

c. Ekstrak untuk 100 mL    = 
      

    
                          

d. Konsentrasi ekstrak b/v = 
    

      
           

e. Ekstrak yang ditimbang untuk suspensi 25 ml 

  
    

      
              

 

3. Dosis pemberian ekstrak 1500 mg/kg BB 

a. Volume pemberian = 1 mL 

b. Dosis untuk 100 g BB = 
       

      
               

Jadi dosis pemberian ekstrak untuk tikus dengan BB 100  g 

adalah 150 mg 
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c. Ekstrak untuk 100 mL       = 
      

    
                        

d. Konsentrasi ekstrak b/v     = 
    

      
           

e. Ekstrak yang ditimbang untuk suspensi 25 ml 

  
    

       
               

4. Dosis pemberian simvastatin 

a. Dosis lazim = 10 mg/hari 

b. Faktor konversi = 0,018  (tikus 200 g) 

c. Dosis konversi = 10 mg/hari x 0,018 g  

 = 0,18 mg/hari/200 g BB 

d. Volume pemberian = 1 mL 

e. Dosis untuk 100 g BB = 
       

     
                

Jadi dosis pemberian simvastatin untuk tikus dengan BB 100  g 

setelah dikonvesi adalah 0,09 mg. 

f. Ekstrak untuk 100 mL        = 
       

    
                         

g. Konsentrasi ekstrak b/v = 
       

      
              

h. Kandungan simvastatin yang diperlukan untuk suspensi 25 ml 

     

   
                       

i. Bobot rata-rata = 
               

  
 

 = 
       

  
 

 = 100 mg 

j. Serbuk tablet simvastatin yang ditimbang yang setara dengan 

2,25 mg simvastatin adalah berdasarkan bobot rata-rata dan 

kandungan simvastatin dalam 1 tablet. 

                                     

                     
                  

       

     
                



  
 

    
 

Lampiran 4 

Hasil Uji Statistik 
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Descriptive statistics 
 

Tabel 5. Descriptive Statistics 

 
Kelompok Tikus Mean Std. Deviation N 

Kadar Kolesterol sehat 183.00 6.245 3 

Na.CMC 184.67 6.110 3 

simvastatin 182.33 9.292 3 

ekstrak 5% 184.00 7.937 3 

ekstrak 10% 181.00 12.166 3 

ekstrak 15% 187.00 4.359 3 

Total 183.67 7.071 18 

Kadar Kolesterol sehat 181.33 8.145 3 

Na.CMC 219.67 3.512 3 

simvastatin 205.67 10.693 3 

ekstrak 5% 205.00 3.464 3 

ekstrak 10% 205.33 5.686 3 

ekstrak 15% 199.67 .577 3 

Total 202.78 12.832 18 

Kadar Kolesterol sehat 178.33 2.887 3 

Na.CMC 219.33 1.155 3 

simvastatin 182.67 2.517 3 

ekstrak 5% 180.00 10.000 3 

ekstrak 10% 179.33 11.015 3 

ekstrak 15% 182.67 11.676 3 

Total 187.06 16.351 18 

Kadar Kolesteol sehat 179.00 7.937 3 

Na.CMC 206.67 1.528 3 

simvastatin 168.00 2.646 3 

ekstrak 5% 144.00 5.292 3 

ekstrak 10% 145.33 14.012 3 

ekstrak 15% 165.33 6.110 3 

Total 168.06 22.761 18 
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Post Hoc Test Tabel 6. Multiple Comparisons 

Tabel 6. Multiple Comparisons 

(I) Kelompok Tikus (J) Kelompok Tikus Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

sehat Na.CMC -27.17
*
 3.538 .000 -39.05 -15.28 

simvastatin -4.25 3.538 .828 -16.13 7.63 

ekstrak 5% 2.17 3.538 .988 -9.72 14.05 

ekstrak 10% 2.67 3.538 .970 -9.22 14.55 

ekstrak 15% -3.25 3.538 .934 -15.13 8.63 

Na.CMC sehat 27.17
*
 3.538 .000 15.28 39.05 

simvastatin 22.92
*
 3.538 .000 11.03 34.80 

ekstrak 5% 29.33
*
 3.538 .000 17.45 41.22 

ekstrak 10% 29.83
*
 3.538 .000 17.95 41.72 

ekstrak 15% 23.92
*
 3.538 .000 12.03 35.80 

simvastatin sehat 4.25 3.538 .828 -7.63 16.13 

Na.CMC -22.92
*
 3.538 .000 -34.80 -11.03 

ekstrak 5% 6.42 3.538 .493 -5.47 18.30 

ekstrak 10% 6.92 3.538 .418 -4.97 18.80 

ekstrak 15% 1.00 3.538 1.000 -10.88 12.88 

ekstrak 5% sehat -2.17 3.538 .988 -14.05 9.72 

Na.CMC -29.33
*
 3.538 .000 -41.22 -17.45 

simvastatin -6.42 3.538 .493 -18.30 5.47 

ekstrak 10% .50 3.538 1.000 -11.38 12.38 

ekstrak 15% -5.42 3.538 .653 -17.30 6.47 

ekstrak 10% sehat -2.67 3.538 .970 -14.55 9.22 

Na.CMC -29.83
*
 3.538 .000 -41.72 -17.95 

simvastatin -6.92 3.538 .418 -18.80 4.97 

ekstrak 5% -.50 3.538 1.000 -12.38 11.38 

ekstrak 15% -5.92 3.538 .572 -17.80 5.97 

ekstrak 15% sehat 3.25 3.538 .934 -8.63 15.13 

Na.CMC -23.92
*
 3.538 .000 -35.80 -12.03 

simvastatin -1.00 3.538 1.000 -12.88 10.88 

ekstrak 5% 5.42 3.538 .653 -6.47 17.30 

ekstrak 10% 5.92 3.538 .572 -5.97 17.80 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 18,774. 
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Lampiran 5 

Gambar Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Maserasi biji 

mahoni 

Gambar 10. Proses penguapan ekstrak 

cair dengan rotary vacum rotavapor 

Gambar 11. Ekstrak kental 

biji mahoni 

Gambar 12. Pakan standar 

AD II 
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Gambar 13. Pakan tinggi 

lemak 

Gambar 16. Pemeriksaan 

kolesterol total dengan 

Easy Touch 

Gambar 14. Hewan Uji 

Tikus Putih 

Putih 

Gambar 15. Pemberian 

secara per-oral 


